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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melnulrult hasil seltellah dilakulkan pelnellitian belrdasarkan anailisis “Pelngarulh 

NPF dan FDR telrhadap pelrtulmulhan aselt BUlS di Indonelsia pelriodel 2019-2022” 

dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult : 

1. NPF pada BU lS pelriodel 2019-2022 melmiliki nilai minimulm selbelsar 0.50 

yang telrdapat pada Bank BCA Syariah pe lriodel tahuln 2020 selmelstelr 2 dan 

maximulm selbelsar 6.35 yang telrdapat pada Bank Bu lkopin Syariah pe lriodel 

ahuln 2019 se lmelstelr 1. Seldangkan rata-rata 2.52. Dalam pelriodel 2019-2022 

NPF pada BUlS banyak melngalami pelnulrulnan. Melnulrult pelrhitulngan 

katelgorisasi NPF be lrada dalam kate lgori cu lkulp belrdasarkan nilai me lan 2,52 

yang belrada pada skor 1,73 < X < 3,31. 

2. FDR pada BUlS pelriodel 2019-2022 melmiliki nilai minimulm selbelsar 36.33 

yang telrdapat pada Bank Mulamalat Syariah pelriodel tahuln 2021 selmelstelr 2 

dan maximulm selbelsar 111.71 yang telrdapat pada Bank Panin Dulbai Syariah 

pelriodel 2020 selmelstelr 1. Seldangkan rata-rata 82.39. Dalam pelriodel 2019-

2021 FDR pada BUlS melngalami pelnulrulnan dan pelningkatan rasio. Melnulrult 

pelrhitulngan katelgorisasi FDR belrada dalam katelgori culkulp belrdasarkan nilai 

melan 82,39 yang belrada pada skor 74,44 < X < 90,34. 

3. Pelrtulmbulhan aselt pada BUlS pelriodel 2019-2022 melmiliki nilai minimulm 

selbelsar -0.09 yang telrdapat pada Bank Panin Dulbai Syariah pelriodel tahuln 

2022 selmelstelr 1 dan maximulm selbelsar 0.24 pada Bank Melga Syariah pelriodel 

tahuln 2022 selmelstelr 2. Seldangkan rata-rata selbelsar 0.08. Melnulrult 

pelrhitulngan katelgorisasi pelrtulmbulhan aselt belrada dalam katelgori culkulp 

belrdasarkan nilai melan 0,07 yang belrada pada skor 0,066 < X < 0,074 . 

4. Belrdasarkan nilai pelarson correllation pada NPF delngan pelrtulmbu lhan aselt 

BUlS melmiliki hu lbulngan yang seldang delngan nilai -0.490. Analisis data u lji t 

pada NPF dipe lrolelh hasil te lrdapat pelngarulh yang signifikan te lrhadap 
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5. pelrtulmbu lhan aselt BUlS delngan nilai t hitu lng selbelsar 0.001 < 0.05 dan 

Thitu lng -3.470 > Ttabell 2.000. Telmu lan ini melnulnju lkkan bahwa se lmakin 

relndah rasio NPF maka se lmakin tinggi pelrtulmbu lhan aselt. 

6. Belrdasarkan nilai pelarson correllation pada FDR delngan pelrtulmbu lhan aselt 

BUlS melmiliki hu lbulngan yang sangat le lmah delngan nilai 0,072. Analisis data 

ulji t pada FDR dipe lrolelh hasil tidak te lrdapat pelngarulh telrhadap pelrtulmbu lhan 

aselt BUlS delngan nilai t hitu lng selbelsar 0.237 > 0.05 dan Thitu lng 1.194 < 

Ttabell 2.000. Telmulan ini melnulnju lkkan bahwa se lmakin tinggi atau l relndahnya 

FDR maka tidak diiku lti delngan naik atau l tulrulnnya pelrtulmbu lhan aselt. 

7. Melnulrult ulji analisis data se lcara ulji f dipe lrolelh hasil telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara NPF dan FDR te lrhadap pelrtulmbu lhan aselt BUlS delngan nilai 

ulji f selbelsar 0.004 < 0.05 dan nilai Fhitu lng 6.208 > Ftabell 3.140. Se ldangkan 

belrdasarkan u lji koelfisieln deltelrminasi dikeltahuli NPF dan FDR me lmpelngaru lhi 

pelrtulmbu lhan aselt BUlS selbelsar 27.5% dan se lbelsar 72.5% dipelngarulhi olelh 

variabell lainnya. Hal ini be lrarti bahwa NPF dan FDR  be lrpelngarulh telrhadap 

pelrtulmbu lhan aselt. 

 

B. Saran 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia lebih meningkatkan kinerjanya 

khususnya dalam hal pembiayaan. Dimana pihak manajemen pembiayaan 

lebih selektif dalam memberikan pembiayaan sehingga bisa meminimalisir 

tingkat risiko pembiayaan bermasalah sehingga pertumbuhan aset bisa tetap 

terjaga. 

2. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menamba wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai perbankan syariah. Serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan referensi terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

khususnya jurusan Perbankan Syariah terkait variabel penelitian ini meliputi 

NPF dan FDR. 
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3. Bagi penelitian yang akan datang 

a. Pada penelitian ini, penulis hanya menggunakan dua variabel X (NPF 

dan FDR), sehingga akan menjadi lebih baik lagi apabila penelitian 

yang akan dilakukan dapat menambah variabel-variabel lainnya dalam 

melakukan penelitian. 

b. Bagi penelitian selanjutnya bisa diharapkan dapat menambah populasi 

dan sampel penelitian tidak hanya Bank Umum Suariah namun juga 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah serta menambah rentang waktu 

periode penelitian. 

 


